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Intisari
Daerah rawa sebagai salah satu sumber daya air, ini merupakan karunia Allah SWT dan memberikan manfaat untuk mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh bangsa Indonesia. Rawa di Indonesia mempunyai nilai geostrategis dalam mendukung pengembangan wilayah.  Sehubungan dengan semakin meningkatnya pemanfaatan rawa dan pemahaman terhadap permasalahan pada lingkungan, untuk itu perlu dilakukan pengaturan pengembangan rawa yang berwawasan lingkungan hidup agar diperoleh manfaat secara berkelanjutan.

Untuk pengembangan daerah pada dataran rendah atau sering di sebut sebagai daerah rawa lebak di daerah Sumatera Selatan terus dilaksanakan, khususnya perubahan untuk kegiatan perumahan atau industri, sedangkan daerah rawa lebak untuk dijadikan lahan pertanian nampaknya sangat sulit akibatnya banyak lahan rawa lebak yang belum termanfaatkan untuk dijadikan lahan pertanian, hal ini juga tidak terkecuali di Kabuapten Banyuasin, yang saat ini banyak memiliki lahan rawa lebak yang belum termanfaatkan.

Untuk memanfaatkan rawa lebak “tidur” ini, diperlukan analisis sistem pemanfaatan lahan yang selama ini “tidur” atau tidak termanfaatkan diperlukan kajian tentang besaran lahan rawa lebak, kondisi air tampungan pada daerah rawa lebak termasuk didalamnya kondisi air tanah termasuk kondisi groundwater storage, serta besaran debit banjir pada luasan daerah aliran sungai yang ada, karakteristik jenis tanah yang ada pada lahan rawa lebak tersebut.

Stigma yang muncul dimata masyarakat awam adalah daerah rawa Desa Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten adalah daerah marjinal, daerah terlantar, dan lahan tak bertuan.Daerah rawa lebak Desa Mariana Ilir yang tidak layak untuk tanaman padi karena tingkat keasaman air sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil hepotesa, luas daerah Kecamatan Banyuasin I Kebupaten Banyuasin yang luasnya 70.380 Ha, luas lahan rawa lebak sebesar kurang kurang 50 Ha, dan tinggi lahan 5 – 10 m dari permukaan air laut, sedangkan untuk tinggi air rawa lebak yang rata-rata 50 cm pada saat musim penghujan, sedangkan pada musin kemarau lahan rawa lebak dapat menjadi daerah yang kering. Untuk tinggi pada lapisan olah tanah setinggi 25 – 50 cm, serta struktur tanah berupa asosiasi clay humus dan lapisan bawah humus berupa jenis tanah putih kekuningan.

kata kunci: rawa, tanah, air, pertanian. 

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Daerah rawa di Indonesia sangat potensial dan tersebar di 5 pulau besar Indonesia yaitu di Sumatera , Jawa, Kalimantan,  Sulawesi  dan  Irian Jaya, dalam Eddy Harsono, 2011, Rawa di Indonesia meliputi ± 17% dari luas daratan di Indonesia yaitu ± 33.393.570 ha yang terdiri dari rawa lebak ± 13.296.770 ha dan luas rawa pasang surut  ± 20.096.800 ha. Berikut ini peta luasan lahan rawa di Indonesia yang telah direklamasi dan belum direklamasi, baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat atau swasta. Daerah rawa sebagai salah satu sumber daya air, merupakan potensi yang harus dikelola dan memberikan manfaat untuk mewujudkan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. Rawa mempunyai nilai geostrategis dalam mendukung pengembangan wilayah.  Sejalan dengan semakin meningkatnya pemanfaatan rawa dan pemahaman terhadap permasalahan lingkungan, maka perlu dilakukan pengelolaan dan pengembangan rawa yang berwawasan lingkungan hidup agar diperoleh manfaat secara berkelanjutan.

Daerah rawa lebak merupakan daerah yang mempunyai topografi yang relatif datar, terletak dekat dengan permukiman warga dan  terbentuk secara alamiah yang hanya dipengaruhi oleh curah hujan atahu musim hujan. 

Berdasarkan hasil pendataan yang dilakukan oleh Direktorat Rawa dan Pantai Ditjen Sumber Daya Air tahun 2006, melalui studi-studi inventarisasi data daerah rawa wilayah barat dan wilayah timur, diperoleh kesimpulan bahwa dari total luasan daerah rawa yang telah direklamasi 1,8 juta ha tersebut terdapat 0,8 juta ha lahan rawa yang terlantar atau lahan tidur. Lahan terlantar tersebut disebabkan oleh berbagai hal antara lain jaringan tata air yang ada kurang optimal dalam memberikan fungsinya dalam pengelolaan air, karena sistem aliran yang ada belum sesuai. 

Potensi dan pengembangan daerah rawa di Sumatera Selatan terdiri dari rawa pasang surut seluas 455.949 ha, sudah dikembangkan atau direklamasi seluas 430.121 ha, pemanfaatannya untuk sawah 182.763 ha, kebun 56.934 ha, tambak 7.946 ha, keperluan lainnya 95.504 ha dan yang belum dimanfaatkan 86.974 ha. Sedangkan rawa lebak 157.846 ha, sudah direklamasi 120.685 ha, pemanfaatannya untuk sawah 48.782, kebun 1.500 ha, keperluan lainnya 23.339 ha dan yang belum dimanfaatkan 47.046 ha, menurut Eddy Harsono, 2011.
Berkenaan dengan kondisi diatas, maka perlu adanya pengelolaan sistem penataan air daerah rawa lebak yang berada di Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin, sehingga daerah rawa lebak yang selama ini menjadi lahan tidur dapat memberikan nilai yang dapat dimanfaatkan baik untuk kebutuhan lahan pertanian, perikanan maupun kebutuhan lain. 
1.2. Rumusan Masalah


Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin yang merupakan daerah rendah dan banyak terdapat daerah rawa lebak “tidur” yang belum dimanfaatkan secara maksimun. Oleh sebab itu apakah dengan analisis model pengaturan air rawa lebak ini dapat memberikan solusi yang besar untuk dimanfaat sesuai peruntukannya.

1.3. Maksud dan Tujuan Studi

Maksud dari studi ini adalah untuk mencari solusi sistem pemanfaatan rawa lebak yang ada di Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin yang selama ini menjadi lahan “tidur” dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. Sedangkan cara umum, tujuan studi  ini adalah sebagai berikut:  

· Menganalisis debit kala ulang lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin

· Menganalisis kondisi tampungan existing air rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin.
· Menganalisis kualitas air rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin 
· Menganalisis model aliran air rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin.

· Melakukan analisis struktur tanah pada rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin sesuai dengan peruntukannya.
1.4. Manfaat Penelitian


Berdasarkan tujuan di atas, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat :

· Bagi peneliti menambah wawasan berfikir tentang teori yang ada dapat di aplikasikan pada sistem pemanfaatan untuk mengembangkan potensi daerah rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I 

· Bagi pemerintah, Dapat memberikan masukan bagi pemerintah Kabupaten Banyuasin untuk mengembangkan potensi daerah rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I 

· Bagi masyarakat, dapat meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan petani serta lembaga-lembaga yang ada di daerah rawa lebak berupa pedoman teknis di lapangan yang dapat menggambarkan produksi dengan investasi.

II. LANDASAN TEORI
2.1.  Air Rawa
Air rawa atau danau adalah air permukaan yang dimanfaatkan untuk  kehidupan, mempunyai sifat fisik seperti berwarna kuning kecoklatan, ini diakibatkan zat organis yang telah membusuk, misalnya asam humus  larut dalam air. 

Pembusukan zat organik ini, maka kadar zat organis akan tinggi, sehingga kadar Fe dan Mn akan tinggi, karena kelarutan oksigennya kurang, maka unsur–unsur Fe dan Mn ini akan larut pada permukaan air, dan akan tumbuh lumut (algae) akibat adanya sinar matahari dan oksigen. Jadi untuk pengambilan air, sebaiknya pada kedalaman tertentu agar endapan seperti Fe, Mn, dan lumut yang ada pada permukaan rawa atau telaga tidak terbawa.
Hujan merupakan komponen yang sangat penting dalam Analisis Hidrologi, pada perencanaan debit banjir untuk menentukan dimensi saluran drainase. Curah hujan yang dipergunakan untuk penyusunan suatu rancangan dimensi saluran adalah curah hujan harian maksimum yang dapat diketahui pada stasiun pencatat hujan.

Air yang jatuh dari permukaan tanah terpisah menjadi dua bagian, yaitu bagian yang  mengalir di permukaan dan selanjutnya menjadi aliran limpasan (Overland Flow) yang selanjutnya menjadi limpasan (Run-Off) yang seterusnya merupakan aliran sungai ke Laut.
Air tanah dalam adalah air hujan yang meresap kedalam tanah yang menembus lapisan rapat air tanah dangkal. Kedalaman air tanah dalam, biasanya antara ± (100–300) m. Pengambilan air tanah dalam, harus menggunakan bor dan memasukan pipa kedalamnya. Jika tekanan air tanah ini besar, maka air dapat menyembur keluar, sumur air tanah dalam disebut dengan sumur artetis. Jika air tidak dapat keluar dengan sendirinya, maka digunakanlah pompa untuk membantu pengeluaran air tanah dalam.

Tanah mampunyai sifat kimia, karena tanah mengandung bahan mineral batuan yang telah lapuk, bahan organik jasad hidup tanah, udara, dan air. Sifat kimia tanah di lahan rawa lebak umumnya mempunyai pH berkisar 3.5 sampai 4.0. Tingkat kemasaman di lahan rawa lebak umumnya dipengaruhi oleh lingkungan setempat, bahan organik dan perbedaan tingkat oksidasi.
Analisa distribus curah hujan,  yaitu dengan menghitung besaran nilai hujan rata-rata, standar deviasi, koefisien variasi curah hujan, koefisien skewness dan koefisien kurtosis  sebagai berikut :
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      Koefisien Variasi
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     Koefisien Skewness
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     Koefisien Kurtosis
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2.2.  Distribusi Normal

Sifat dari sebaran type distribusi normal adalah :Cs = 0 ; Ck = 3, apabila besaran Cs dan Ck dari data curah hujan mendekati nilai tersebut, maka type distribusi ini dapat digunakan. Penggunaan distribusi teoritisnya mengikuti persamaan berikut :
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Dimana :  
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= Besarnya variabel dengan jangka waktu ulang T tahun
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= Nilai rata-rata curah hujan maksimum
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= Standard deviasi 
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= Nilai variabel reduksi gauss
2.3.  Distribusi Log Normal

Peramalan data dengan menggunakan distribusi log normal juga perlu mengkonversikan data menjadi bentuk logaritma dan parameter statistic yang digunakan juga sama. Untuk distribusi log normal nilai koefisien asimetri Cs = 0. Persamaan peramalan menurut distribusi log normal adalah :
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Dimana 
:  
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Besarnya variabel dengan jangka waktu ulang T tahun
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= 
Nilai rata-rata curah hujan maksimum
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= 
Standard deviasi 
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Nilai interpolasi dari tabel log normal
2.4. Distribusi Pearson Type III

       Parameter statistic yang digunakan dalam distribusi Pearson Type III adalah :

 XT =
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Dimana : 
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Besarnya variabel dengan jangka waktu ulang T tahun
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= 
Nilai rata-rata curah hujan maksimum
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= 
Standard deviasi 

Ktr =   Nilai variabel dari interpolasi pada tabel distribusi pearson type III
2.5. Distribusi Log Pearson Type III

       Parameter statistic yang digunakan dalam distribusi Log Pearson Type III adalah :

1. Rata-rata Logaritma
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2. Standard Deviasi Logaritma
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3. Koefisian Skewness
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Distribusi Log Pearson Type III adalah : 
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2.6. Distribusi Gumbel

Metode ini sering digunakan untuk meramalkan suatu peristiwa secara statistic yang bernilai ekstrim, baik untuk aliran (debit) maupun untuk hujan atau elevasi muka air. Persamaan peramalannya adalah :
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2.7. Uji Kecocokan Smirnov - Kolmogorov 

Untuk uji kecocokan smirnov – Kolmogorov terhadap kelima distribusi diatas dengan jumlah data (n) adalah 6, diambil derajat kepercayaan (α) adalah 0,05 maka nilai lritis 5% (D0). Demikian juga dengan T=1/p dan p = m / (n+1). Dengan terlebih dulu mengurutkan data dari nilai terbesar ke yang terkecil, selanjutnya dihitung nilai x prediksi dengan rumus :
 
[image: image24.wmf]S

ktr

X

Xr

.

+

=




....................................................(14)
2.8. Debit Banjir Rencana 

Debit banjir yang terjadi pada suatu area tergantung dari kondisi peruntukan area tersebut. Pada area yang masih alami besarnya debit banjir cenderung lebih kecil dibandingkan area yang sudah dikembangkan pada kondisi kemiringan lahan yang sama. Untuk daerah kawasan meresapnya air seringkali tidak tercapai. Metode yang digunakan adalah metode rasional dengan formula sebagai berikut :
Q = 0,278 C . I . A


....................................................(15)
III. METODOLOGI STUDI
Lokasi studi ini dilakukan yaitu pada rawa lebak di Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin. Pada saat musim penghujan ketinggian air yang menggenang di lahan tersebut.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati langsung objek yang akan dibahas atau dengan mengumpulkan bahan-bahan berupa data-data atau hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Pengumpulan data ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu data primer dan sekunder.

· Data Primer

Data Primer adalah data diperoleh dengan cara mendapatkan secara langsung dari lapangan, atau data yang didapat dari pihak yang berkaitan langsung dengan wilayah perencanaan, misalnya dengan wawancara langsung dan tanya jawab kepada pihak-pihak terkait yang berada pada wilayah tersebut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini.

· Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang berkaitan dengan perencanaan saluran drainase ini, yaitu antara lain :

1. Peta lokasi lahan rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin
2. Data curah hujan harian dari stasiun Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Kenten.

3. Buku-buku panduan, dan data-data dari internet.
Dalam penelitian ini, data yang harus dianalisis adalah kondisi lahan rawa lebak tersebut, data curah hujan bulanan selama sepuluh tahun menggunakan distribusi frekuensi untuk memperkirakan curah hujan selama sepuluh tahun kedepan, menentukan dimensi saluran, merencanakan sistem saluran dan menganalisa ketinggian muka air menggunakan program duflow.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hidrotopografi 

Pada tingkat makro, topografi daerah Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I secara umum landai menuju outlet drainase secara alami. Kelandaian Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I pada tingkat mikro, topografi sangat tidak teratur dengan besaran rata-rata 1 %, dan dengan ketinggian 5 -10 dari permukaan air laut. 
4.2. Iklim
Iklim di daerah Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I adalah hujan tropis, panas dan lembab sepanjang tahun dengan suhu maksimum antara  29°-32° C, suhu minimum 21°-22° C dan kelembaban antara 84-88%. Bulan-bulan basah curah hujan lebih dari 200 mm per bulan terjadi selama dalam periode November-April dan bulan kering rata-rata Agustus curah hujan kurang dari 100 mm per bulan. Curah hujan tahunan rata-rata sekitar 2.400 mm. Menurut klasifikasi Oldeman, iklim agro-adalah C-1, dengan 5 sampai 6 bulan basah berturut-turut curah hujan lebih dari 200 mm dan 0 - 1 bulan kering curah hujan kurang dari 100 mm.
4.3. Curah Hujan

Daerah Kelurahan Mariana Ilir Kecamatran Banyuasin I Kabupaten Banyuasin ini tidak mempunyai stasiun hujan, oleh sebab itu, oleh sebab itu data curah hujan yang dipakai adalah data curah hujan yang berasal dari Badan Metereologi Klimatologi dan Geofisika (BKKG) Kenten Palembang yang dianggap paling dekat dengan lokasi penelitian.

Adapun data curah hujan yang diperoleh untuk masa 10 tahun dengan urutan di mulai tahun 2002 sampai dengan tahun 2011. Data curah hujan ini dapat di lihat pada tabel 4.1. diu bawah ini.                   
Tabel 4.1. Data Curah Hujan
	Tahun
	2002
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009
	2010
	2011

	Curah Hujan (mm/tahun
	159,1
	161,25
	168,08

	188,08
	169,33
	274,50
	236,58
	211,00
	302,58
	184,50


Sumber : (BKKG) Kenten Palembang,2011(dalam Ishak Yunus, 2012)

4.4. Rekafitulasi Periode Ulang Hujan

Periode ulang curah hujan dengan menggunakan beberapa metode antara dengan metode normal, log normal, log person type 3 dan gambel, menujukan bahwa dengan metode normal untuk kala ulang 2 tahunan di dapat angka terbesar yaitu 205,50 mm/tahun, sedangkan yang terkcil dengan metode pearson type 3 sebesar 195,96 mm/tahun. Secara rinci periode ulang dari beberapa metode dapat dilihat pada table 4.2. di bawah ini.
Tabel 4.2. Rekapitulasi Periode Ulang Hujan
	Periode ulang (tahun)
	Analisa Frekuensi Curah Hujan Rencana (mm/tahun)

	
	Normal
	Log Normal
	Pearson Type 3
	Log Pearson Type 3
	Gumbel

	2
	205,50
	199,30
	195,96
	197,83
	199,02

	5
	245,68
	242,49
	223,17
	241,77
	256,12

	10
	266,72
	269,53
	268,27
	270,52
	293,92

	25
	283,94
	299,71
	291,99
	306,76
	341,69

	50
	303,55
	326,36
	331,52
	333,81
	377,13

	100
	316,94
	351,32
	356,98
	360,99
	412,30


Sumber: Muhammd Ikhsan, 2012 (dalam Ishak Yunus, 2012)
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Gambar 4.1. Grafik uji sebaran
4.5. Analisis Tampungan Rawa Lebak

Analisis debit tampungan pada daerah rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin tersebut, dengan memperhatikan luas kawasan yang ada sesuai dengan kondisi saat ini, dimana luas lahan catment area total sebesar 630 Ha, dengan rincian : pekarangan seluas 325 Ha, sawah pasut 105 Ha, sawah lebak seluas 150 Ha, dan  rawa yang tidak diusahakan seluas 50 Ha.

Hasil analisis debit banjir pada kala ulang banjir untuk 2 tahun di peroleh sebesar Q banjir sebesar 6,598  m3/det, sedangkan tampungan pada air yang tergenang secara existing saat ini sebesar 1250 m3 sampai dengan 2500 m3.  

4.6. Analisa Kualitas Air
Menurut Amelga Citra, 2013, Kualitas air adalah kondisi kualitatif air yang diukur dan atau diuji berdasarkan parameter - parameter tertentu dan metode tertentu. Kualitas air dapat dinyatakan dengan parameter kualitas air. Parameter ini dapat meliputi parameter fisik, kimia, dan mikrobiologis (G. Alerts, 1984). Pengelolaan kualitas air adalah upaya pemeliharaan air sehingga tercapai kualitas air yang diinginkan sesuai peruntukkannya untuk menjamin agar kondisi air tetap dalam kondisi alamiah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di laboratorium PDAM Tirta Musi ada beberapa parameter air yang didapat didaerah rawa lebak Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I Kabupaten Banyuasin yaitu diperoleh nilai turbidity sebesar 7,89 NTU, conductivity 37,60 μs/cm, TDS 18,80 mg/l, sedangkan untuk parameter pH sebesar 5,37 dan suhu 28,20 ˚C. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.3. dibawah ini :
Tabel 4.3. Kualitas Air Rawa Lebak Kelurahan Mariana Ilir

	No
	PARAMETER
	SATUAN
	NILAI HASIL

	1
	Turbidity
	NTU
	7,89

	2
	pH
	 
	5,37

	3
	Conductivity
	μs/cm
	37,60

	4
	TDS
	mg/l
	18,80

	5
	Suhu
	˚C
	28,20




Sumber : Amelga Citra, 2013
4.6. Analisis Model Pemanfaatan

Dengan analisis kondisi tampungan rawa lebak saat ini, perlu adanya kolam tampungan yang besarnya volumenya sebesar debit curah hujan yang dapat ditampung oleh lahan rawa tersebut. Kemudian di pompa dengan kapasitas pompa airsebesar debit saluran yang direncanakan dan dialirkan ke posisi Sungai Gerong.

Model ini belum di hitung secara detil, tapi bentuk yang di rencanakan sebagaimana tergambar pada gambar 4.2. di bawah ini.


V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan
1. Kelurahan Mariana Ilir Kecamatan Banyuasin I pada tingkat mikro, topografi sangat tidak teratur dengan kelandaian besaran rata-rata 1 %, dan dengan ketinggian 5 -10 dari permukaan air laut. 

2. Kondisi panas dan lembab sepanjang tahun dengan suhu maksimum antara  29°-32° C, suhu minimum 21°-22° C dan kelembaban antara 84-88%.

3. Kualitas air diperoleh turbidity sebesar 7,89 NTU, pH sebesar 5,37, dan TDS sebesar 18,80 mg/l
4. Kondisi debit banjir pada kala ulang banjir untuk 2 tahun di peroleh sebesar Q banjir sebesar 6,598  m3/det, sedangkan tampungan pada air yang tergenang secara existing saat ini sebesar 1250 m3 sampai dengan 2500 m3.
Rekomendasi
Penelitian ini dilakukan pada musim kemarau, oleh sebab itu sebaiknya juga dilakukan pada musim 2 musim yaitu saat kemarau dan saat musim hujan agar kondisi muka air lebak dapat diketahui secara nyata.
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Gambar 4.2: Model Imbangan Air Rawa Lebak Kelurahan Mariana Ilir
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